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Abstrak 
 

 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) di Madrasah Hafidz Qur’an (MHQ) Tonra 

difokuskan pada inovasi pembelajaran di era digital untuk santri Gen Z (Santri) yang cerdas 

dan berakhlak. Penentuan kegiatan ini dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yaitu; pertama, 

adanya indikasi atas keluhan guru-guru dan pendidik terkait pembelajaran yang masih 

didominasi metode konvensional sehingga sulit berkembang dalam memberikan layanan 

pembelajaran bagi santri Gen Z. Kedua, era digital semestinya dibarengi dengan inovasi 

pembelajaran berbasis digital yang menyesuaikan kebutuhan belajar gen Z, sehingga guru 

dan pendidik dituntut untuk selalu memiliki kemampuan dalam berinovasi dalam 

memberikan layanan pembelajaran secara optimal. 

Tujuan yang dicapai dalam kegiatan ini yaitu; (1). Berkembangnya kompetensi guru 

dan pendidik dalam mengembangkan pembelajaran berbasis digital sehingga terwujud 

layanan pembelajaran yang inovatif dan adaptif bagi santri Gen Z. (2). Terwujudnya akses 

layanan digital yang adaptif, inovatif dan humanis sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

masa kini serta mendukung kompetensi guru dan Gen Z (santri) dalam pembelajaran abad 

21. (3) Memberikan pemahaman digital dan inovasi pembelajaran yang relevan dengan 

konteks pembelajaran abad 21, sehingga menumbuhkan profesionalisme dalam layanan 

pembelajaran yang berbasis pesantren. (4). Menjalin kerjasama antara pihak akademik 

(dosen Program Pascasarjana)  dengan pihak Madrasah Hafidz Qur’an (MHQ) dalam 

pengembangan kompetensi serta ajang sosialisasi Program Studi Magister Pendidikan 

Agama Islam Program Pascasarjana khususnya dan masyarakat umum secara luas. 

Inovasi pembelajaran diera digital untuk santri (Gen Z) yang cerdas dan berakhlak 

dilaksanakan melalui analisis masalah, metode observasi, ceramah dan sharing diskusi serta 

tindak lanjut. Secara keseluruhan kegiatan ini menunjukkan hasil yang baik dan positif, 

respon peserta mendapatkan kepuasan dan pengalaman tentang pentingnya inovasi 

pembelajaran, berkembangnya pemahaman tentang pembelajaran yang relevan dengan 

sesuai dengan kebutuhan belajar Gen Z, selain itu tercapainya target materi yang ditentukan 

serta adanya rancangan tindak lanjut yang berupa pelatihan dan pendampingan secara 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Inovasi pembelajaran, era digital, santri (Gen Z), cerdas dan berakhlak  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Transformasi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam sistem pendidikan nasional yang menuntut adanya inovasi 

pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan informasi teknologi. Perkembangan 

teknologi digital telah mendorong perubahan paradigma pembelajaran dari model 

konvensional menuju pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berbasis 

teknologi digital sebagai sarana utama proses belajar mengajar (Sulistyowati, 2024; 

Widiyan, 2025; Astuti et al., 2023). Transformasi ini menuntut lembaga pendidikan 

untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan teknologi 

digital agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan abad ke-

21 (Mahmudah, 2024; Iswadi, 2025; Pamungkas, 2025). Dalam konteks pendidikan 

Indonesia, inovasi pembelajaran digital menjadi strategi kebutuhan karena 

perkembangan teknologi telah mempengaruhi cara peserta didik memperoleh informasi, 

berinteraksi, dan membangun pengetahuan secara mandiri melalui berbagai platform 

digital (Aminah et al., 2024; Zulfa, & Pratama, 2024; Isti’ana, 2024).  

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran berbasis 

digital memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran bagi 

generasi Z yang dikenal sebagai digital natives. Generasi Z merupakan kelompok yang 

lahir dan tumbuh dalam lingkungan teknologi digital sehingga memiliki karakteristik 

belajar yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya (Hayati, 2024; Urba et al., 

2024; Sulastri et al., 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa generasi ini cenderung lebih responsif terhadap 

pembelajaran yang berbasis visual, multimedia, serta interaksi digital yang 

memungkinkan akses informasi secara cepat dan fleksibel (Hayati, 2024). Selain itu, 

Platform integrasi digital dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan keterlibatan 

belajar serta memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual bagi peserta didik 

(Marinda et al., 2025; Aminah et al., 2024; Farazwati, 2025). 

 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan 

memberikan dampak positif terhadap produktivitas belajar generasi Z karena mereka 
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lebih nyaman menggunakan teknologi sebagai sarana eksplorasi pengetahuan dan 

komunikasi akademik (Agusmansyah et al., 2025; Chambia & Haryanto, 2025).Dengan 

demikian, inovasi pembelajaran berbasis digital tidak hanya relevan secara pedagogis, 

tetapi juga sesuai dengan karakteristik belajar generasi Z yang tuntutannya, 

interaktivitas, dan akses informasi yang luas. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas inovasi pembelajaran di era digital, 

terdapat penyimpangan penelitian yang cukup signifikan dalam konteks pendidikan 

Islam khususnya di lembaga pendidikan berbasis tahfidz Al-Qur'an. Sebagian besar 

penelitian inovasi pembelajaran digital di Indonesia masih berfokus pada sekolah umum 

atau pendidikan formal berbasis kurikulum nasional, sementara penelitian yang secara 

khusus menelaah inovasi pembelajaran digital dalam lembaga pendidikan Islam seperti 

madrasah tahfidz masih relatif terbatas (Sari & Anwar, 2023; Rohman & Hakim, 2022; 

Basri & Yusuf, 2023). Selain itu, penelitian tentang karakteristik belajar generasi Z 

seringkali lebih menekankan pada aspek teknologi dan keterampilan digital tanpa 

mengkaji secara mendalam integrasi antara pembelajaran digital dengan pembentukan 

karakter dan nilai-nilai keagamaan peserta didik (Azzahra et al., 2025; Fauzianor, 2025). 

Padahal dalam konteks pendidikan Islam, integrasi antara kecerdasan intelektual, 

literasi digital, dan pembentukan akhlak merupakan aspek yang sangat penting dalam 

proses pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih kontekstual dan 

mendalam mengenai bagaimana inovasi pembelajaran digital dapat diimplementasikan 

dalam lembaga pendidikan Islam yang memiliki karakteristik pembelajaran khas seperti 

madrasah tahfidz Al-Qur'an. 

Penelitian ini hadir untuk melengkapinya dengan mengkaji secara empiris inovasi 

pembelajaran di era digital bagi generasi Z dalam konteks Madrasah Hafidz Qur'an 

(MHQ). Penelitian ini tidak hanya fokus pada pemanfaatan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran, tetapi juga menjelaskan bagaimana inovasi tersebut dapat 

mendukung proses pendidikan yang menyeimbangkan antara kekuatan kompetensi 

akademik, kemampuan literasi digital, serta pembentukan akhlak santri. Pendekatan ini 

menjadi penting karena pendidikan Islam pada hakikatnya tidak hanya bertujuan 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan integritas moral peserta 

didik. Oleh karena itu, inovasi pembelajaran digital dalam konteks madrasah tahfidz 

perlu dirancang secara integratif agar teknologi tidak sekedar menjadi alat bantu 
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pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana untuk memperkuat nilai-nilai spiritual dan 

karakter santri. 

Urgensi kegiatan pengabdian  ini semakin kuat ketika dikaitkan dengan realitas 

pembelajaran generasi Z di lembaga pendidikan Islam, termasuk di Madrasah Hafidz 

Qur'an Tonra Kabupaten Bone. Generasi santri saat ini merupakan generasi digital yang 

memiliki kebiasaan belajar berbeda dengan generasi sebelumnya, seperti kecenderungan 

menggunakan media digital, belajar secara mandiri melalui internet, serta mengakses 

berbagai sumber pengetahuan secara cepat (Hayati, 2024; Fadillah et al., 2022). Kondisi 

tersebut menuntut lembaga pendidikan Islam untuk mengembangkan model 

pembelajaran yang lebih inovatif agar tetap relevan dengan kebutuhan belajar generasi 

Z tanpa mengabaikan tujuan utama pendidikan Islam yaitu pembentukan akhlak dan 

karakter. Jika inovasi pembelajaran tidak dilakukan, maka risiko terjadinya kesenjangan 

antara metode pembelajaran yang digunakan oleh lembaga pendidikan dengan 

karakteristik terdapat peserta didik di era digital. Oleh karena itu, pengembangan inovasi 

pembelajaran digital yang tetap berorientasi pada pembentukan karakter santri menjadi 

kebutuhan strategi bagi madrasah tahfidz dalam menghadapi tantangan pendidikan abad 

ke-21. 

 

Signifikansi ”Inovasi Pembelajaran di Era Digital Gen Z di Madrasah Hafidz 

Qur’an Tonra (MHQ). 

Pertama, Kondisi dimasa sekarang telah mengharuskan guru dan pendidik 

menguasai inovasi pembelajaran digital. Sebagian besar guru madrasah belum 

sepenuhnya mampu melakukan inovasi secara maksimal sehingga pengembangan 

pembelajaran yang berbasis digital belum menunjukkan peningkatan secara signifikan. 

Hal tersebut didukung oleh sejumlah fakta jika guru atau pendidikan madrasah yang 

berbasis pesantren mengalami kendala pembelajaran yang berbasis digital. 

Pembelajaran berbasis digital merupakan salah satu kompetensi penting yang harus 

dimiliki oleh guru-guru sebagai keterampilan yang akan mendukung profesionalitas 

dalam pembelajaran. Tak terkecuali guru-guru atau pendidik dalam budaya masyarakat 

Bugis Makassar (Firdaus et al., 2020). 

Kedua, Guru-guru pada madrasah berbasis pesantren dituntut penguasaan 

terhadap pembelajaran berbasis digital guna mengakomodasi kebutuhan belajar siswa 

atau santri Gen Z. Nyatanya, berdasarkan informasi dan keluhan sejumlah guru-guru 

pengajar jika pembelajaran mereka dihadapkan pada kurangnya sumber daya, sarana 
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digital yang mumpuni, keterampilan dan pengelolaan flatform media digital yang 

mendukung efektif dan efisien pembelajaran. Kondisi demikian turut diperparah oleh 

kurangnya perhatian, pelatihan dan pembinaan pada satuan pendidikan madrasah baik 

secara institusional maupun secara individual. 

Ketiga, Subjek dampingan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini diantaranya 

guru/pendidik/pendamping santri di Madrasah Hafidz Qur’an (MHQ) Tonra Kab. Bone 

memiliki peran vital dalam pembelajaran yang akan mengantarkan para siswa menuju 

tujuan pembelajaran secara optimal. Oleh karena itu pemilihan objek di madrasah 

tersebut menjadi prioritas dengan pertimbangan bahwa pelaksanaan kegiatan yang 

berupa pelatihan dan inovasi pembelajaran berbasis digital diharapkan memperkuat 

kapasitas guru/pendidik/pendamping di Madrasah Hafidz Qur’an (MHQ) Tonra Kab. 

Bone dimasa sekarang dan akan datang sehingga hal ini dirasakan penting untuk 

dilaksanakan secara terprogram. Selain itu, mengingat kondisi layanan pembelajaran 

berbasis digital sangat dibutuhkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

memperkuat inovasi pembelajaran di era digital bagi generasi Z di Madrasah Hafidz 

Qur'an Tonra Kabupaten Bone. Secara khusus kegiatan ini diarahkan untuk menjawab 

dua pertanyaan utama. Pertama, bagaimana permasalahan pembelajaran generasi Z 

yang merupakan santri Madrasah Hafidz Qur'an Tonra Kabupaten Bone dalam 

menghadapi proses pembelajaran di era digital?. Kedua, bagaimana pembelajaran 

dikembangkan di era digital untuk merespons karakteristik belajar generasi Z di 

Madrasah Hafidz Qur'an Tonra Kabupaten Bone?. Melalui kegiatan PkM ini diharapkan 

dapat diperoleh model atau strategi inovasi pembelajaran yang relevan dengan 

karakteristik generasi Z sekaligus tetap mempertahankan nilai-nilai pendidikan Islam 

yang berorientasi pada pembentukan akhlak dan integritas santri. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini hanya menfokuskan pada kegiatan Inovasi Pembelajaran Berbasis 

Digital bagi guru/pendidik/pendamping santri di Madrasah Hafidz Qur'an Tonra 

Kabupaten Bone dengan tetap skema pendampingan tanpa menganggu proses belajara 

mengajar. 
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B. Rumusan Masalah 

Kegiatan ini berupaya memberikan penguatan tentang langkah-langkah inovasi 

pembelajaran di era Digital untuk Gen Z di MHQ Tonra yang dijabarkan kedalam 

rumusan masalah berikut: 

1. Bagaimana problem pembelajaran Gen Z (Santri MHQ) di Era Digital? 

2. Bagaimana pembelajaran dikembangkan di Era Digital untuk merespon 

pembelajaran Gen Z (Santri MHQ) ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan kegiatan untuk: 

a. Mendeskripsikan problem pembelajaran Gen Z (Santri MHQ) di Era Digital. 

b. Mendeskripsikan langkah-langkah atau inovasi pembelajaran berbasis 

digital yang dapat dikembangkan oleh guru/pendidik untuk merespon 

pembelajaran Gen Z (Santri MHQ) serta untuk mendukung layanan 

pembelajaran di MHQ. 

Karena itu secara khusus tujuan pelaksanaan kegiatan inovasi pembelajaran 

oleh guru/pendidik untuk Gen Z di Madrasah Hafidz Qur'an Tonra Kabupaten Bone 

yakni terwujudnya inovasi pembelajaran berbasis digital guna optimalisasi layanan 

pembelajaran dan menunjang keterlaksanaan tugas pembelajaran sebagai salah satu 

kompetensi penting guru dalam pembelajaran abad 21. Secara teknis 

mengadaptasikan berbagai flatform pembelajaran yang efektif dan efisien guna 

mewujudkan kondisi dan keterlaksanaan pembelajaran yang menyenangkan. Selain 

itu juga menumbuhkan profesionalisme guru/pendidik/pendamping di MHQ. 

Kegiatan ini pula secara tidak lansung menelaah faktor pendukung dan penghambat 

pembelajaran yang berbasis digital serta analisis pemecahan masalah. 

 

2. Manfaat Kegiatan  

a. Terbukanya wawasan dan keterampilan yang memadai dalam menjalankan 

peran sebagai guru/pengajar/pendamping santri yang inovatif dan 

bertanggung jawab. 

b. Meningkatkatnya kemampuan dan kompetensi profesionalitas guru di 

Madrasah Hafidz Qur'an Tonra dalam mengembang tugas dan fungsi 

pembelajaran secara adaptif seiring perkembangan teknologi informasi. 
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c. Guru di Madrasah Hafidz Qur'an Tonra akan mengetahui secara seksama 

terkait platform digital dan inovasi-inovasi pembelajaran secara adaptif. 

d. Melalui inovasi pembelajaran berbasis digital akan membantu guru dalam 

berpikir kritis dalam mengembangkan materi pembelajaran yang berbasis 

data. 

e. Secara teoritis dapat diimplementasikan secara praktis pengembangan cara 

belajar yang berbasis media digital yang lebih baik. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Pembelajaran di Era Digital dan Inovasinya 

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam paradigma 

pendidikan modern yang menuntut adanya inovasi pembelajaran berbasis teknologi 

digital. Integrasi teknologi informasi dalam proses pembelajaran tidak lagi dipandang 

sebagai pelengkap, tetapi menjadi komponen penting dalam sistem pendidikan yang 

mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21 seperti kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, dan berpikir kritis (Panggabean & Hidayat, 2022; Hanif et al., 2025; Hartati 

et al., 2025). Perkembangan teknologi digital juga mendorong terjadinya perubahan 

model pembelajaran dari teacher centered learning menuju student centered learning 

yang lebih menekan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran 

(Ramadhon, 2020; Sari, 2024). Oleh karena itu, inovasi pembelajaran di era digital 

menjadi kebutuhan strategis bagi lembaga pendidikan agar mampu menjawab tantangan 

perubahan sosial, teknologi, dan budaya yang terus berkembang. 

Inovasi pembelajaran di era digital dapat diwujudkan melalui pemanfaatan 

berbagai platform digital seperti sistem manajemen pembelajaran, media pembelajaran 

interaktif, serta aplikasi berbasis internet yang memungkinkan proses belajar 

berlangsung secara fleksibel dan kolaboratif (Marinda et al., 2025; Aminah et al., 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik serta memperkaya pengalaman belajar 

melalui berbagai sumber belajar digital yang mudah diakses (Aminah et al., 2024; 

Kurniawan, 2025; Bitu et al., 2024). Selain itu, teknologi digital memungkinkan 

pembelajaran menjadi lebih personal melalui pendekatan pembelajaran adaptif yang 

menyesuaikan materi dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik (Lubis, 2025; 

Masruroh et al., 2024).Dengan demikian, inovasi pembelajaran digital tidak hanya 

berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga melibatkan perubahan strategi 

pedagogi yang lebih kreatif dan inovatif. 

Dalam konteks pendidikan Islam, inovasi pembelajaran digital memiliki tantangan 

tersendiri karena harus mampu mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai keislaman 

dan pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan Islam pada dasarnya tidak hanya 

bertujuan mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk akhlak dan moral 

peserta didik agar menjadi insan yang beriman dan berakhlak mulia (Mukhlis et al., 
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2024; Nata, 2020). Oleh karena itu, inovasi pembelajaran digital dalam pendidikan Islam 

perlu dirancang secara integratif agar teknologi dapat digunakan sebagai sarana untuk 

memperkuat pembelajaran nilai-nilai keagamaan serta membangun karakter peserta 

didik yang berintegritas. 

Selain itu, inovasi pembelajaran digital juga berkaitan dengan pengembangan 

literasi digital bagi peserta didik dan pendidik. Literasi digital menjadi kompetensi 

penting yang harus dimiliki oleh peserta didik agar mampu memanfaatkan teknologi 

secara kritis, kreatif, dan bertanggung jawab (Ahmad, 2022). Tanpa literasi digital yang 

memadai, penggunaan teknologi dalam pembelajaran berpotensi menimbulkan berbagai 

dampak negatif seperti pemandu informasi atau ketergantungan terhadap teknologi. 

Oleh karena itu, inovasi pembelajaran di era digital harus dilakukan dengan penguatan 

literasi digital sebagai bagian integral dari proses pendidikan. 

Dengan demikian, inovasi pembelajaran di era digital merupakan upaya strategi 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui integrasi teknologi, pendekatan 

pedagogis inovatif, serta penguatan literasi digital. Inovasi tersebut tidak hanya 

bertujuan meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga membentuk peserta didik 

yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi sekaligus memiliki karakter 

dan integritas moral yang kuat. 

 

B. Generasi Z dan Pembelajaran untuk Generasi Z 

Generasi Z merupakan kelompok generasi yang lahir pada rentang tahun sekitar 

1997 hingga 2012 dan dikenal sebagai generasi yang tumbuh dalam lingkungan 

teknologi digital. Generasi ini sering disebut sebagai digital natives karena sejak kecil 

telah terbiasa menggunakan berbagai perangkat digital seperti smartphone, internet, dan 

media sosial (Fadillah, Nurbalqis, & Agustina, 2022: Hayati, EN (2024). Kondisi 

tersebut menyebabkan generasi Z memiliki karakteristik belajar yang berbeda 

dibandingkan generasi sebelumnya, terutama dalam hal preferensi terhadap teknologi 

digital sebagai sarana belajar. Oleh karena itu, proses pembelajaran bagi generasi Z 

memerlukan pendekatan yang lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. 

Penelitian menunjukkan bahwa generasi Z cenderung memiliki gaya belajar 

visual, interaktif, serta menyukai pembelajaran yang menggunakan multimedia dan 

teknologi digital (Urba et al., 2024). Generasi ini juga memiliki kemampuan 
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multitasking yang tinggi serta kecenderungan untuk mencari informasi secara mandiri 

melalui internet. Namun demikian, kemudahan akses informasi juga dapat menimbulkan 

tantangan seperti rendahnya kemampuan berpikir kritis atau kecenderungan menerima 

informasi secara instan tanpa proses analisis yang mendalam (Ela et al., 2025; Putri & 

Ardoni, 2025; Bakti et al., 2025). Oleh karena itu, pembelajaran bagi generasi Z perlu 

dirancang agar mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta literasi digital 

peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan, karakteristik generasi Z menuntut adanya perubahan 

pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan inovatif. Pembelajaran yang bersifat 

konvensional dan berpusat pada guru seringkali kurang efektif bagi generasi Z karena 

mereka cenderung lebih tertarik pada pembelajaran yang interaktif dan berbasis 

teknologi (Chambia & Haryanto, 2025; Putri & Hindun, 2023). Oleh karena itu, integrasi 

teknologi digital dalam pembelajaran menjadi salah satu strategi penting untuk 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar generasi Z. 

Selain aspek teknologi, bagi pembelajaran generasi Z juga perlu aspek 

pembentukan karakter dan nilai moral. Meskipun generasi Z memiliki keunggulan 

dalam literasi digital, mereka juga menghadapi berbagai tantangan moral akibat 

pengaruh globalisasi dan arus informasi yang tidak terbatas (Ramadhan, 2023). Oleh 

karena itu, pendidikan harus mampu mengintegrasikan pengembangan kompetensi 

digital dengan pembentukan karakter agar peserta didik tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat. 

Oleh karena itu, pembelajaran generasi Z memerlukan pendekatan yang inovatif, 

integratif, dan kontekstual. Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran harus 

diimbangi dengan penguatan nilai moral dan karakter agar pendidikan mampu 

menghasilkan generasi yang cerdas, kreatif, serta berakhlak mulia. 

 

C. Guru dan Pendidik Madrasah 

Guru merupakan salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan yang 

memiliki peran strategis dalam menentukan kualitas proses pembelajaran. Dalam 

konteks pendidikan madrasah, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar yang 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang membimbing peserta didik 

dalam pembentukan karakter dan akhlak (Wally, 2022; Solehudin et al., 2025; 

Muhaimin, 2011). Oleh karena itu, kompetensi guru menjadi faktor penting dalam 
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keberhasilan implementasi inovasi pembelajaran di era digital. 

Perkembangan teknologi digital menuntut guru untuk memiliki kompetensi 

pedagogik yang lebih adaptif terhadap perubahan zaman. Guru tidak hanya dituntut 

mampu menguasai materi pelajaran, tetapi juga harus mampu memanfaatkan teknologi 

digital sebagai media pembelajaran yang efektif (Ferdinan Putri et al., 2025). 

Kemampuan tersebut meliputi keterampilan menggunakan media digital, merancang 

pembelajaran berbasis teknologi, serta mengelola pembelajaran secara kreatif dan 

inovatif. 

Dalam konteks madrasah, guru juga memiliki peran sebagai teladan dalam 

pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan Islam menempatkan guru sebagai figur 

moral yang menjadi contoh bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Mahtumah, 

2023; Barkatillah & Hamdiah, 2025; Azra, 2020). Oleh karena itu, guru madrasah harus 

memiliki integritas moral serta komitmen terhadap nilai-nilai keislaman agar mampu 

membimbing peserta didik tidak hanya dalam aspek akademik tetapi juga dalam aspek 

spiritual dan moral. 

Selain itu, guru madrasah juga perlu mengembangkan kompetensi profesional 

melalui berbagai kegiatan pengembangan diri seperti pelatihan, penelitian, dan inovasi 

pembelajaran. Pengembangan profesional guru menjadi penting agar mereka mampu 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berubah (Ainiyah 

et al., 2025; Idris, 2024: Mulyasa, 2022). Oleh karena itu, guru madrasah di era digital 

dituntut untuk menjadi pendidik yang profesional, inovatif, serta mampu 

mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 

 

D. Madrasah Berbasis Pesantren  

Madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran penting 

dalam pengembangan pendidikan keagamaan di Indonesia. Madrasah tidak hanya 

berfungsi sebagai lembaga pendidikan formal yang mengajarkan ilmu pengetahuan 

umum, tetapi juga sebagai lembaga yang menanamkan nilai-nilai keislaman kepada 

peserta didik (Jamal, 2025). Dalam perkembangan sejarahnya, madrasah seringkali 

memiliki hubungan yang erat dengan tradisi pesantren yang menekankan pendidikan 

berbasis nilai, kedisiplinan, dan pembentukan karakter. 

Pendidikan berbasis pesantren memiliki karakteristik yang berbeda dengan sistem 

pendidikan umum karena tekanan pada integrasi antara pembelajaran akademik, 
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pelatihan spiritual, serta pembentukan akhlak santri. Sistem pendidikan pesantren 

menempatkan nilai-nilai keagamaan sebagai landasan utama dalam proses pendidikan 

sehingga pembelajaran tidak hanya terfokus pada aspek kognitif tetapi juga pada 

pembentukan kepribadian peserta didik (Latipah, 2022; Abdullah, 2024; Dhofier, 2019). 

Oleh karena itu, integrasi antara madrasah dan pesantren menjadi salah satu model 

pendidikan yang efektif dalam membentuk generasi yang memiliki keseimbangan antara 

kecerdasan intelektual dan spiritual. 

Dalam konteks era digital, madrasah berbasis pesantren menghadapi tantangan 

baru dalam mengintegrasikan teknologi digital dengan nilai-nilai pesantren tradisional. 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola belajar santri yang kini lebih 

terbuka terhadap berbagai sumber pengetahuan digital (Setyadinawan, 2024). Oleh 

karena itu, madrasah berbasis pesantren perlu mengembangkan inovasi pembelajaran 

yang mampu memanfaatkan teknologi digital tanpa menghilangkan nilai-nilai 

pendidikan Islam yang menjadi ciri khas pesantren. 

Selain itu, integrasi teknologi dalam madrasah berbasis pesantren juga dapat 

memberikan berbagai peluang dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Pemanfaatan media digital dapat membantu santri dalam mengakses berbagai sumber 

ilmu pengetahuan serta memperkaya metode pembelajaran yang sebelumnya bersifat 

konvensional (Sazali, 2025). Dengan demikian, inovasi pembelajaran digital dalam 

madrasah berbasis pesantren tidak hanya bertujuan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, tetapi juga memperkuat karakter dan akhlak santri sebagai bagian dari 

tujuan utama pendidikan Islam. 

Berdasarkan berbagai kajian di atas, madrasah berbasis pesantren memiliki 

potensi besar untuk mengembangkan model pembelajaran inovatif yang 

mengintegrasikan teknologi digital dengan nilai-nilai keislaman. Model pembelajaran 

tersebut diharapkan mampu menghasilkan generasi Z yang tidak hanya memiliki 

kompetensi akademik dan literasi digital yang baik, tetapi juga memiliki karakter dan 

akhlak yang kuat sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 
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BAB III 

METODE PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

A. Metode PkM 

Metode pendampingan dilakukan dengan memperhatikan persiapan obyek dan 

alokasi waktu pengabdian masyarakat, hal yang dilakukan berupa pemberian materi 

penguatan dalam bentuk tatap muka (luring) dengan menghadirkan peserta yang terdiri 

dari guru-guru pendidik dan pendamping santri/santriwati Madrasah Hafidz Qur’an 

(MHQ) Tonra Kab. Bone. Peserta mendapatkan materi terkait ”Inovasi Pembelajaran 

Berbasis Digital untuk Gen Z yang Cerdas dan Berakhlak yang melibatkan dari pihak 

akademisi Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana 

sebagai narasumber, sedangkan sistem pembelajara dilaksanakan dengan metode 

sharing-diskusi dan pemecahan masalah.. Pada saat yang sama ketua tim dan anggota 

melakukan riset secara observatif terkait pengalaman, kemampuan dan kompetensi 

pembelajaran berbasis digital terhadap guru-guru Madrasah Hafidz Qur’an (MHQ) yang 

dilibatkan dalam kegiatan ini guna mengetahui perkembangan dan kemampuan peserta. 

 

B. Langkah-langkah dan Strategi Pendampingan 

a. Tim melakukan riset pendahuluan melalui diskusi, observasi dan kajian empiris 

untuk mengetahui kondisi dan masalah yang terjadi pada objek dampingan. 

b. Tim menentukan objek dampingan sesuai hasil kajian serta mempertimbangkan 

kemampuan akses.  

c. Tim menyusun agenda stategis kegiatan teknis dan waktu pelaksanaan kegiatan 

dengan mempertimbangkan kondisi peserta maupun efektifitas dan efisiensi 

kegiatan. 

d. Tim melakukan koordinasi kepada pihak-pihak yang dinilai memiliki akan 

keterlibatan dalam pelaksanaan kegiatan inovasi pembelajaran berbasis digital 

untuk Gen Z di Madrasah Hafidz Qur’an (MHQ). 

e. Tim menyusun schedule acara, pemberian materi dan sharing-diskusi yang 

dinilai penting bagi peserta.  

f. Pelaksanaan kegiatan di lokasi objek diawali dengan pembukaan dan kegiatan 

ini sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

g. Tim melakukan evaluasi dan menyusun agenda follow up guna menindaklanjuti 

kegiatan pelatihan. 
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h. Tim melakukan penyusunan laopran kegiatan dan artikel publikasi. 

 

Adapun alur kegiatan pealtihan ini disajikan pada gambar berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Alur kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat tentang ”Inovasi Pembelajaran Berbasis 

Digital untuk Gen Z yang Cerdas dan Berakhlak” di Madrasah Hafidz Qur’an Tonra Kab. 

Bone 

 

C. Pihak yang Terlibat 

a. Guru-guru/pendidik dan pendamping santri di Madrasah Hafidz Qur’an Tonra 

Kab. Bone sekitar 40 orang sebagai peserta kegiatan. 

b. Pimpinan madrasah sebagai penanggung jawab dan tenaga kependidikan di 

Madrasah Hafidz Qur’an Tonra Kab. Bone. 

c. Dosen Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana 

Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai sebanyak 4 orang. 

d. Staf Program Studi sebanyak 1 orang dan Mahasiswa Program Studi Magister 

Pendidikan Agama Islam sebanyak 2 orang. 

 

D. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilaksanakan mulai dari 

perencanaan, penyusunan administrasi dan koordinasi dan penyampaian 

administrasi ke pihak madrasah, pengurusan anggaran kegiatan, pelaksanaan, dan 

penyusunan laporan kegiatan. Secara teknis kegiatan dilaksanakan pada hari Rabu 

tanggal 24 Januari 2026 bertempat di kampsu Madrasah Hafidz Qur’an (MHQ) 
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Kecamatan Tonra Kabupaten Bone Propinsi Selatan melalui dua sesi yang 

pembukaan di Auditorium Madrasah Hafidz Qur’an (MHQ) dan sesi pemberian 

materi di Masjid Madrasah Hafidz Qur’an (MHQ). 

 

E. Pihak-Pihak yang Terlibat dan Bentuk Keterlibatan 

Kegiatan ini melibatkan tim inti yang terdiri dari dosen tetap Program Studi 

Magister Pendidikan Agama Islam dengan tugas masing-masing yaitu membuat 

rancangan pelatihan dan pendampingan, melaksanakan kegiatan penguatan, 

memonitoring dan mengevaluasi serta pembuat desain tindak lanjut. Tim inti merupakan 

akademisi/dosen professional yang memiliki kompetensi technology media digital dan 

pembelajaran maupun peneliti dan praktisi pendidikan dan pembelajaran PAI serta 

melibatkan sejumlah mahasiswa sebagai pendamping maupun dan pihak lain yang 

dinilai dapat berkontribusi lansung dalam kegiatan ini. Secara teknis akan difokuskan di 

Madrasah Hafidz Qur’an (MHQ) Kecamatan Tonra Kabupaten Bone dengan alasan 

lokasi dapat dijangkau oleh tim maupun peserta. 
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BAB IV 

HASIL KEGIATAN 

 

A. Hasil Kegiatan  

1. Deskripsi Singkat Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk penguatan inovasi 

pembelajaran berbasis digital untuk Gen Z yang cerdas dan berakhlak secara teknis 

dilaksanakan mulai dari pembukaan pada pukul 08.30 sampai pukul 09.00 yang 

diikuti oleh civitas Madrasah Hafidz Qur’an (MHQ) dan tim PkM Program Studi 

Magister Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana. 

Pembukaan kegiatan diawali dengan pembacaan ayat suci Al-Qur’an, 

sambutan perwakilan pihak madrasah yang menyampaikan apresiasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan tersebut, yakni Pimpinan Madrasah Hafidz Qur’an (MHQ) 

sekaligus membuka kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Madrasah 

Hafidz Qur’an (MHQ) Kec. Tonra Kab. Bone. Turut hadir Dr. Nazaruddin, M.H.I 

Direktur Program Pascasarjana Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai dan 

menyampaikan sambutan serta menyampaikan apresiasi atas sambutan civitas 

MHQ. 

Dalam berbagai hal, pihak madrasah menekankan pentingnya inovasi 

pembelajaran dalam menghadapi perubahan zaman yang ditandai dengan 

perkembangan teknologi digital yang sangat pesat. Generasi santri saat ini 

merupakan bagian dari generasi Z yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan 

digital sehingga memiliki karakteristik belajar yang berbeda dengan generasi 

sebelumnya. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam termasuk Madrasah Hafidz 

Qur'an (MHQ) perlu mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif 

agar mampu menjawab kebutuhan belajar generasi tersebut tanpa meninggalkan 

nilai-nilai dasar pendidikan Islam. Setelah acara pembukaan, kegiatan dilanjutkan 

dengan pengenalan tujuan dan lingkup ruang kegiatan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pembukaan ini menjadi tahap awal yang sangat 

penting dalam rangkaian kegiatan pengembangan inovasi pembelajaran di Madrasah 

Hafidz Qur’an Tonra Kabupaten Bone. Melalui kegiatan pembukaan ini, para 

peserta memperoleh pemahaman awal mengenai tujuan kegiatan sekaligus 

berkesempatan untuk menyampaikan berbagai pengalaman dan tantangan 

pembelajaran yang mereka hadapi. Informasi yang diperoleh dari tahap pembukaan 
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ini menjadi dasar bagi pelaksanaan kegiatan selanjutnya yang fokus pada 

pengembangan model inovasi pembelajaran di era digital yang relevan dengan 

karakteristik generasi Z. diharapkan melalui kegiatan ini dapat dirumuskan strategi 

pembelajaran yang mampu menghasilkan santri yang tidak hanya memiliki 

kemampuan akademik dan literasi digital yang baik, tetapi juga memiliki akhlak 

yang mulia sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam yang menjadi fondasi utama 

Madrasah Hafidz Qur'an (MHQ). 

Sebelum pemaparan materi dilaksanakan penandatanganan MoA 

(Memorandum of Agreement) antara Ketua Program Studi Magiter Pendidikan 

Agama Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai Dr. Umar, M.Pd.I dengan 

Pimpinan Madrasah Hafidz Qur’an (MHQ) yakni Uztas Kamaluddin Marsus, S.Pd.I 

pada pukul 09.00 sampai pukul 09.15. Paparan materi dan tanya jawab dilaksanakan 

selama satu sesi yaitu pada pukul 09.30 sampai 11.50 oleh Dr. Umar, M.Pd.I. 

Adapun evaluasi kegiatan, rencana tindak lanjut dan penutupan dilaksanakan pada 

pukul 12.15 sampai 12.30 WITA yang melibatkan seluruh peserta kegiatan. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini mengangkat tema 

“Inovasi Pembelajaran di Era Digital untuk Gen Z yang Cerdas dan Berakhlak di 

Madrasah Hafidz Qur’an (MHQ) Tonra”, hal ini dimaksudkan untuk menumbuhkan 

inovasi pembelajaran yang berbasis digital khususnya yang menyasar Gen Z. Karena 

itu materi diformulasi untuk membantu layanan pembelajaran bagi Gen Z dalam 

memahami materi pembelajaran, sasarannya ditujukan pada guru/pendidik madrasah 

sehingga spesifikasi materi ini ialah penguatan pembelajaran digital, pengenalan 

konsep pembelajaran, keunikan belajar Gen Z, pengenalan flatform media digital 

dan kemampuan guru memanfaatkan berbagai aplikasi media digital dalam 

pembelajaran sehingga dapat mendorong terwujudnya kemampuan literasi 

pembelajaran digital. 
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Gambar 2: 

Suasan Pembukaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)  

oleh Pimpinan Mdrasah Hafidz Qur’an Tonra bersama Program Pascasarjana UIAD Sinjai 

 

 

2. Deskripsi Problem Pembelajaran Gen Z (Santri MHQ) di Era Digital  

Santri Madrasah Hafidz Qur’an (MHQ) Tonra sebagai Gen Z sesungguhnya 

telah mengalami perkembangan dalam hal pembelajaran. Namun pada aspek 

pembelajaran berbasis digital dapat dikategorikan belum sepenuhnya optimal. Hal 

ini sebagaimana dikemukakan oleh salah seorang guru (Ustaz Muh. Syarif), dalam 

sesi tanya jawab pada acara pemaparan materi, bahwa; ”pembelajaran di pondok 

sesungguhnya masih dominan menggunakan metode tradisional karena berbasis 

pesantren namun kadang dipadukan pembelajaran yang menggunakan teknologi 

informasi seperti pada umumnya, misalnya LCD proyektor dan laptop. Selain itu 

yang sifatnya berbasis teknologi digital belum sepenuhnya maksimal sebab guru-

guru juga mengalami kendala dalam berinovasi pembelajaran yang berbasis digital, 

jadi adanya pendampingan kegiatan yang seperti sekarang ini untuk menambah 

kompetensi guru (Muh. Syarif, 26/1/2026). 

Pengakuan tersebut menunjukkan pentingnya inovasi pembelajaran yang 

berbasis digital dalam proses pembelajaran, dalam sesi interaksi, sharing dan diskusi 

antara TIM PKM bersama guru/pendidik MHQ, menggambarkan bahwa 

pembelajaran sesungguhnya dirasakan belum optimal dalam memanfaatkan 

teknologi informasi seperti pemanfaatan media dan sumber belajar yang berbasis 

digital. Selain itu, sumber belajar berbasis digital masih menjadi tantangan bagi 

santri, hal ini juga sejalan dengan kebijakan madrasah yang tidak memperkenankan 

santri untuk menggunakan media digital yang berbasis smartphone sehingga menjadi 
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tantangan tersendiri bagi santri. Kebijakan tersebut tidak serta merta menghalangi 

santri dalam mengoptimalkan pembelajaran sebab telah tersedia berbagai media 

pembelajaran non digital yang dapat diakses santri.  

Diantara faktor-faktor yang melatarbelakangi tantangan pembelajaran bagi 

gen Z (santri MHQ) di era digital yaitu diantaranya; (1). Kompetensi dan SDM 

pendidik dalam pengembangan media dan sumber belajar berbasis digital yang 

belum sepenuhnya dikembangkan, hal ini turut mempengaruhi pembelajaran 

berbasis digital bagi santri juga belum optimal, (2). Kebijakan madrasah dalam 

penggunaan sistem digital smartphone yang dapat dimanfaatkan sebagai personalize 

learning masih dibatasi. (3). Ketersediaan sarana dan prasarana digital (system tools) 

seperti e-learning atau LMS sebagai pendukung pembelajaran yang belum optimal, 

(3). Dominasi Pembelajaran berbasis pesantren secara konvesional masih menjadi 

pilihan guru selama proses pembelajaran. 

Dalam sesi materi pertama ini selain mengeksplorasi kemampuan literasi 

digital guru-guru juga sesungguhnya banyak mendiskusikan pentingya literasi 

digital di masa kini, sistem tools digital yang relevan dalam pembelajaran serta 

evaluasi pembelajaran berbasis digital. Hasil dalam sesi materi ini mengharapkan 

rencana tindak lanjut dalam bentuk pelatihan-pelatihan intensif seperti pembuatan 

media pembelajaran yang relevan, pengembangan sistem evaluasi pembelajaran 

berbasis online.  
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Gambar 3: 

Paparan Materi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)  

oleh Para Narasumber 

 

3. Inovasi Pembelajaran dikembangkan diEra Digital untuk merespon 

pembelajaran Gen Z (Santri MHQ). 

 

Secara teknis dan operasional dalam pembelajaran berbasis digital di MHQ 

masih menjadi tugas berat bagi guru-guru dan pendidik untuk berinovasi dan 

mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran 

selama ini masih didominasi oleh pembelajaran yang non digital dan tradisional. 

Berdasarkan paparan materi pengembangan yang berbasis digital untuk Gen Z 

(Santri MHQ) dikemukakan penting adanya inovasi pembelajaran yang 

menyesuaikan perkembangan belajar santri sebagai Gen Z. Hasil diskusi materi 

memetakan arah dan langkah-langkah strategis pentingnya pengembangan atau 

inovasi pembelajaran yang menarik minat dan menumbuhkan semangat belajar 

santri. Diantara langkah-langkah strategis yang dapat dilakukan yaitu;  

Pertama, pentingnya kesadaran bersama antara stakeholder madrasah dan para 

guru/pendidik untuk terbuka dalam pengembangan pembelajaran yang 

menyesuaikan karakter belajar santri diera digital sekarang ini. Mengingat era digital 

merupakan lingkungan berbasis digital yang sulit dipisahkan dengan pola kehidupan 
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Gen Z (santri) dimana informasi dan sumber belajar lebih mendominasi media 

berbasis teknologi digital.  

Kedua, sarana prasarana teknologi informasi dan media digital yang telah ada 

penting untuk dikembangkan dan disesuaikan secara bersama-sama baik penentu 

kebijakan, pelaksana pembelajaran (guru/pendidik), teknisi dan santri untuk 

mengoptimalkan pembelajaran yang diatur dalam bentuk peraturan madrasah yang 

dan disertai pedoman pemanfaatan media digital secara mandiri. Tersedianya 

infrastruktur digital yang memadai seperti jaringan internet dan media digital akan 

mendukung tercapainya pembelajaran berbasis digital sehingga pengembangannya 

penting melibatkan antar pihak di MHQ. 

Ketiga, Guru sekaligus sebagai pendidik merupakan pilar utama dalam 

pembelajaran yang berbasis digital bagi Gen Z. Pendidik harus menjadi teladan dan 

menyadari pentingnya mengembangkan keterampilan pembelajaran yang dapat 

menarik minat belajar santri (Gen Z) seperti penggunaan media personalize learning 

(Smartphone digital), online learning, blended learning, knowledge sharing, bahkan 

media berbasis Internet of Thing (IoT), pembelajaran berbasis Articial Intelligence 

(AI) maupun pembelajaran berbasis Metaverse. Pentingnya guru MHQ merambah 

pada inovasi-inovasi dan praktek pembelajaran tersebut akan menandakan jika 

pembelajaran memang benar-benar menyesuaikan dengan kebutuhan belajar Gen Z 

dimasa kini. Hal ini juga sebagai upaya mengakomodasi kebutuhan belajar dan 

pembelajaran yang sejalan dengan kebutuhan pembelajaran abad 21. 

Keempat, pengembangan media berbasis digital di MHQ memerlukan upaya 

manajerial secara profesional dan mitra kolaboratif dengan pihak-pihak terkait 

dalam upaya pelatihan, pendampingan/workshop pengembangan model, strategi dan 

media pembelajaran yang berbasis digital yang mendukung arah pengembangan 

madrasah unggul. Sehingga dorongan dan pelibatan guru pada perubahan untuk 

inovasi pembelajaran benar-benar mampu terwujud secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil angket dan evaluasi pembelajaran setelah penyampaian 

materi menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

(PKM) ini telah berjalan secara baik sebagaimana yang diharapkan para peserta 

kegiatan. Hal ini pula ditandai dengan antusisme menerima materi tentang inovasi 

pembelajaran berbasis digital untuk Gen Z dan sejalan dengan kebutuhan mereka. 
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Berdasarkan hasil penyampaian materi kegiatan maka tindak lanjut 

pendampingan dalam bentuk kegiatan praktis implementatif dibutuhkan guru-

guru/pendidik dikemudian hari. Hal ini disebabkan beragam faktor penghambat dan 

pelaksanaan yang belum sepenuhnya optimal menjadi catatan selama pelaksanaan 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM). Namun sebelum tindak lanjut 

dilaksanakan maka terlebih dahulu dibutuhkan adanya kesadaran bersama, visi dan 

misi yang sama antara unsur di madrasah dalam rangka memajukan mutu madrasah 

khususnya melalui inovasi pembelajaran berbasis digital, selain itu kerjasama secara 

kolaboratif dan membuka jaringan yang mendukung pelayanan dan kemajuan di 

MHQ. 

Selain pelaksanaan PKM ini sebagai ajang silaturahim antar Madrasah 

naungan Majelis Dikdasmen Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Sinjai 

dengan Perguruan Tinggi khususnya Program Pascasarjana Universitas Islam 

Ahmad Dahlan Sinjai juga sebagai bentuk implementasi kewajiban Catur Darma PT 

dalam bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat. Hal ini dirasakan segenap civitas 

Madrasah Darul Falah Muhammadiyah terkait pentingnya materi penguatan yang 

telah didapatkan oleh guru-guru, pengelola dan tenaga kependidikan madrasah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat sebagaimana 

paparan diatas maka kesimpulan kegiatan dikemukakan sebagaimana berikut: 

1. Pembelajaran Gen Z (Santri MHQ) diera digital mengalami problem pembelajaran 

yang variatif seperti minat dan motivasi belajar yang berbeda-beda, dukungan guru 

atau pendidik dalam penggunaan media digital, ketersediaan saran dan prasarana 

digital yang membantu layanan pembelajaran. Karena itu untuk meningkatkan 

layanan pembelajaran secara optimal diperlukan inovasi layanan pembelajaran 

berbasis digital yang sesuai dengan minat dan karakter belajar Gen Z. Guru atau 

pendidik penting memiliki inovasi pembelajaran seperti model-model pembelajaran 

terbaru yang diintergasikan dengan basis digital, serta pentingnya pelatihan dan 

pendampingan guru secara berkelanjutan. 

2. Pengembangan pembelajaran diera digital untuk merespon pembelajaran Gen Z 

(Santri MHQ) dapat dilakukan dengan optimalisasi pemanfaatan berbagai media dan 

sumber digital sebagai personalize learning, online learning, blended learning, 

knowledge sharing, Internet of Thing (IoT), Artivicial Intelligence bahkan yang 

berbasis Metaverse. Hal ini penting dengan tetap menyesuaikan kebutuhan belajar 

Gen Z (Santri) yang didukung dengan strategi pemanfaatan, metode dan etika 

penggunaan yang disertai oleh aturan yang dapat diberlakukan dalam lingkungan 

belajar santri. Selain itu keterlibatan guru dan pendidik serta semua pihak sebagai 

rule model dan dalam pendampingan pembelajaran sangat dibutuhkan oleh Gen Z 

yang sejalan dengan kebutuhan pembelajaran abad 21. 

 

B. Saran 

1. Inovasi pembelajaran berbasis digital untuk mengoptimnalkn pembelajaran Gen Z 

(Santri) diperlu pelatihan dan pendampingan secara berkelanjutan dan 

diimplementasikan secara serius sehingga guru dapat mengoptimalkan 

pembelajaran. 

2. Diperlukan dukungan secara optimal dari segenap civitas Madrasah Hafidz Qur’an 

(MHQ) dalam upaya mengimplementasikan pembelajaran berbasis digital bagi 

guru-guru dan pendidik untuk yang lebih profesional. 
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https://uiad.ac.id/2026/01/24/pascasarjana-uiad-sinjai-gelar-pkm-kemitraan-di-pondok-pesantren-madrasah-hafizh-quran-tonra/
https://khittah.co/pascasarjana-uiad-sinjai-gelar-pkm-kemitraan-di-pondok-pesantren-mhq-tonra/
https://khittah.co/pascasarjana-uiad-sinjai-gelar-pkm-kemitraan-di-pondok-pesantren-mhq-tonra/
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